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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN DERAJAT 

ANEMIA PADA REMAJA PUTRI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS (SMA) DI SURABAYA 

 

Stefani Beatrice Ardine Ivana 

NRP: 1523020060 

Status gizi merupakan kondisi yang disebabkan oleh 

keseimbangan antara jumlah zat gizi yang dikonsumsi 

dengan kebutuhan gizi yang diperlukan dalam 

metabolism tubuh. Pengukuran status gizi dilakukan 

dengan menggunakan rumus Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U). Kategori status gizi buruk 

dapat menjadi penyebab terjadinya anemia. Kurangnya 

suatu faktor dalam asupan gizi yang ada di dalam 

makanan untuk proses pembentukan sel darah merah 

merupakan akibat dari terjadinya anemia gizi. Secara 

umum, menentukan seseorang mengalami anemia dapat 

dilihat dari kadar hemoglobin dalam darah. 

Berkurangnya jumlah eritrosit dalam konsentrasi 

hemoglobin dan/atau hematokrit dalam volume darah 

total normal merupakan tanda anemia pada pemeriksaan 

laboratorium. Pada umumnya, anemia yang dialami oleh 
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remaja terutama remaja putri disebabkan oleh defisiensi 

zat gizi pembentuk sel darah merah yaitu zat besi (Fe2+).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan status gizi dengan derajat anemia pada remaja 

putri Sekolah Menengah Atas (SMA) di Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analitik cross-sectional dengan teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah cluster sampling. Melalui 

cluster sampling didapatkan 4 sekolah yang digunakan 

sebagai lokasi penelitian, SMAK Santo Carolus 

Surabaya, SMAK Santa Agnes Surabaya, SMKK Mater 

Amabilis Surabaya, dan SMAK Stella Maris Surabaya. 

Populasi pada penelitian ini sebanyak 808 remaja putri 

dari 4 sekolah tersebut. Melalui perhitungan rumus besar 

sampel yang digunakan, didapatkan jumlah minimal 

sebesar 62 sampel. Data yang diperoleh dalam penelitian 

ini didapatkan melalui pengukuran langsung kepada 

remaja putri mulai dari tinggi dan berat badan 

menggunakan meteran badan dan timbangan digital 

yang telah dikalibrasi. Kemudian, dilakukan 

pengambilan darah oleh perawat yang membantu untuk 

pengukuran kadar Hb dalam darah. Penelitian ini 

berlangsung mulai bulan Agustus hingga September 
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2023 dengan jumlah responden yang didapatkan 

sebanyak 78 responden.  

 Distribusi responden berdasarkan usia terdiri atas 

rentang usia 17 tahun 0 bulan sampai 17 tahun 8 bulan 

sebanyak 59 orang (75,6%), 17 tahun 9 bulan sampai 18 

tahun 4 bulan sebanyak 18 orang (23,1%), dan 18 tahun 

5 bulan sampai 19 tahun 0 bulan sebanyak 1 orang 

(1,3%). Mayoritas responden berada pada status gizi 

baik sebanyak 53 orang (67,9%). Pengukuran derajat 

anemia menunjukkan sebanyak 66 orang (84,6%) berada 

pada kategori non-anemia, diikuti dengan anemia ringan 

sebanyak 9 orang (11,5%), anemia sedang sebanyak 2 

orang (2,6%), dan 1 orang (1,3%) mengalami anemia 

berat.  

Berdasarkan analisis yang dilakukan melalui 

aplikasi SPSS dengan uji korelasi Spearman, didapatkan 

nilai p=0,794 atau p lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien korelasi yang lemah yaitu r=-0,30, 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang 

signifikan antara status gizi dengan derajat anemia pada 

remaja putri Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Surabaya.  
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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN STATUS GIZI DENGAN DERAJAT 

ANEMIA PADA REMAJA PUTRI SEKOLAH 

MENENGAH ATAS (SMA) DI SURABAYA 

 

Stefani Beatrice Ardine Ivana 

NRP: 1523020060 

 

Latar Belakang: Anemia di Indonesia adalah masalah 

gizi yang mempunyai risiko tinggi untuk wanita usia 

reproduktif terutama remaja. Prevalensi anemia pada 

remaja mencapai angka 32%. Keadaan status gizi yang 

kurang dapat menjadi penyebab anemia. Tujuan: 

Menganalisis hubungan antara status gizi dengan derajat 

anemia pada remaja putri Sekolah Menengah Atas 

(SMA) di Surabaya. Metode: Penelitian ini 

menggunakan metode analitik cross-sectional dengan 

populasi sebesar 808 responden pada 4 sekolah, SMAK 

Santo Carolus Surabaya, SMAK Santa Agnes Surabaya, 

SMKK Mater Amabilis Surabaya, dan SMAK Stella 

Maris Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah cluster sampling dengan minimal 

responden yang diteliti sebanyak 62 orang. Pengukuran 

status gizi dengan menggunakan rumus Indeks Massa 

Tubuh menurut Umur (IMT/U) dan pengukuran derajat 

anemia dengan pemeriksaan darah lengkap untuk 

melihat kadar Hb dalam darah. Analisis statistik yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi 

Spearman. Hasil: Remaja putri mayoritas memiliki 

status gizi baik yaitu sebanyak 53 orang (67,9%) dengan 

48 orang (61,5%) termasuk dalam kategori non-anemia, 

diikuti 4 orang (5,1%) mengalami anemia ringan dan 1 



xix 
 

orang (1,3%) mengalami anemia sedang dengan status 

gizi baik. Berdasarkan hasil uji Spearman didapatkan 

nilai p=0,794 atau p lebih besar dari 0,05 dengan 

koefisien korelasi yang lemah sebesar r=-0,30. 

Simpulan: Tidak didapatkan hubungan yang signifikan 

antara status gizi dengan derajat anemia pada remaja 

putri Sekolah Menengah Atas (SMA) di Surabaya.  

 

Kata Kunci: Status Gizi, Derajat Anemia, Remaja Putri. 
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ABSTRACT 

 

THE RELATIONSHIP BETWEEN 

NUTRITIONAL STATUS AND THE DEGREE OF 

ANEMIA IN FEMALE HIGH SCHOOL 

ADOLESCENTS IN SURABAYA 

 

Stefani Beatrice Ardine Ivana 

NRP: 1523020060 

 

Background: Anemia in Indonesia is a nutritional 

problem that poses a high risk, particularly for 

reproductive-aged women, especially adolescents. The 

prevalence of anemia in adolescents reaches 32%. 

Inadequate nutritional status can be a cause of anemia. 

Objective: To analyze the relationship between 

nutritional status and the degree of anemia in female 

high school adolescents in Surabaya. Method: This 

research used a cross-sectional analytical method with a 

population of 808 respondents from four schools: St. 

Carolus Catholic Senior High School Surabaya, St. 

Agnes Catholic Senior High School Surabaya, Mater 

Amabilis Catholic Vocational High School Surabaya, 

and Stella Maris Catholic Senior High School Surabaya. 

The sampling technique used was cluster sampling with 

a minimum of 62 respondents. Nutritional status was 

measured using the Body Mass Index for Age (BMI/A) 

formula, and the degree of anemia was measured by 

complete blood examination to assess the Hb levels in 

the blood. Statistical analysis used in this research was 

the Spearman correlation test. Results: The majority of 

female adolescents had good nutritional status, with 53 

individuals (67.9%), where 48 individuals (61.5%) were 
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categorized as non-anemic, followed by 4 individuals 

(5.1%) with mild anemia, and 1 individual (1.3%) with 

moderate anemia having good nutritional status. Based 

on the Spearman test results, the p-value was 0.794, or p 

is greater than 0.05, with a weak correlation coefficient 

of r=-0.30. Conclusion: There is no significant 

relationship between nutritional status and the degree of 

anemia in female high school adolescents in Surabaya. 

 

Keywords: Nutritional Status, Degree of Anemia, 

Female Adolescents. 

 

 

 

 

 


